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BAB II 

 GENDER DALAM PERSPEKTIF ISLAM  

 

A. Pandangan Istilah Gender Dalam Al-Quran 

Dalam Bahasa Arab sebagai Bahasa Al-Quran tidak disebutkan kata 

yang sama dengan kata gender, namun terdapat kata al-dzakar dan untsa, 

dengan kata al-rijal dan al-nisa yang biasa digunakan untuk menunjuk pada 

laki laki dan perempuan. Dalam tradisi Bahasa Arab kata al-dzakar berarti 

mengisi, menuangkan, menyebutkan, mengingat. Al-dzakirah berarti 

mempelajari, Al-dzikru jama nya al-dzukur bermakna laki laki atau jantan. 

Al-dzakar berkonotasi pada persoalan biologis (seks) sebagai lawan kata al-

untsa dalam Bahasa ingris disebut male lawan dari female digunakan pada 

jenis manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan.
27

 

Kata dzakar disebut dalam Al-Quran sebanyak 18 kali lebih banyak 

untuk menyatakan laki laki dilihat dari faktor biologis, Kata al-untsa berarti 

lemas, lembek, halus. Lafadh untsa pada umumnya menunjukkan jenis 

perempuan dan aspek biologisnya. Dengan demikian lafadh al-dzakaru dan 

al-untsa dipergunakan untuk menunjuk laki laki dan perempuan dari aspek 

biologisnya.
28
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Kata gender secara persis tidak didapati dalam Al-Quran, namun kata 

yang dipandang dengan dekat dengan kata gender jika ditinjau dari peran 

fungsi dan relasinya adalah kata ar-rijal dan al- nisa. Kata al-rijal dari 

bentuk jama’ dari kata rajulun diartikan dengan kata laki laki, lawan 

perempuan. Kata al-rajul umumnya digunakan untuk laki laki yang sudah 

dewasa, dalam Bahasa ingris man. Kata rajul mempunyai kriteria tertentu, 

bukan hanya mengacu pada jenis kelamin, tetapi juga kualifikasi budaya 

tertentu, terutama sifat kejantanan (masculinity). Oleh karena itu tradisi 

Bahasa arab menyebut perempuan yang memiliki sifat sifat kejantanan 

dengan rijlah. Kata al-rijal jama dari al-rajul menggambarkan kualitas moral 

dan budaya seseorang.
29

 

Mempunyai berbagai makna antara lain berarti gender laki laki 

tertentu dengan kapasitas tertentu pula seperti: pelindung, pemimpin, orang 

laki laki dan perempuan. Kata al-nisa adalah bentuk jama dari al-mar’ah 

berarti perempuan yang telah matang atau dewasa, sepadan dengan kata al-

rijal Penggunaan kata al-nisa lebih terbatas dibandingkan dengan kata al-

rijal. Pada umumnya nisa' digunakan untuk perempuan yang sudah dewasa, 

berkeluarga. Dengan demikian al-rajul dan al-nisa berkonotasi laki laki dan 

perempuan dalam relasi gender.
30
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Gender (sex) secara umum digunakan untuk mengidentifikasikan 

perbedaan laki laki dan perempuan dari segi anatomi biologis. Kata gender 

secara etimologis dalam Bahasa Indonesia berasal dari Bahasa inggris, yaitu 

“gender, apabila dilihat dalam kamus Bahasa inggris tidak secara jelas 

dibedakan pengertiannya antara sex dan gender. Gender bukanlah kodrat 

ataupun ketentuan tuhan, oleh karena itu gender berkaitan dengan proses 

keyakinan bagaimana seharusnya laki laki dan perempuan berperan dan 

bertindak sesuai dengan tata nilai yang berlaku di masyarakat, serta ketentuan 

sosial dan budaya di tampat mereka berada. Jadi gender adalah pembedaan 

antara perempuan dan laki laki dalam hal  peran, fungsi, hak dan perilaku 

tanggungjawab yang dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya 

masyarakat.
31

 

Dalam konteiks kajian geindeir di Indoneisia, hasil peineilitian 

Nasaruddin Umar yang beirjudul Argumein Keiseitaraan geindeir Peirspeiktif Al-

Quran yang keimudian diteirbitkan meinjadi seibuah buku. Buku ini meincoba 

meingeilaborasi konseip konseip Al-Quran yang beirkaitan deingan yang 

keisimpulannya bahwa Al-Quran meingakui adanya peirbeidaan antara laki laki 

dan peireimpuan, teitapi peirbeidaan teirseibut bukanlah peimbeidaan 

(Discrimination) yang meinguntungkan suatu pihak dan meirugikan pihak 
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lainnya. Peirbeidaan teirseibut dimaksudkan untuk meindukung misi pokok Al-

Quran, yaitu teirciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayang 

dilingkungan masyarakat.
32

 

Istilah geindeir dipeirkeinalkan oleih para ilmuan sosial, untuk 

meinjeilaskan peirbeidaan peireimpuan dan laki laki yang beirsifat bawaan 

seibagai ciptaan tuhan, dan yang beirsifat beintukan budaya yang dipeilajari dan 

disosialisasikan seijak keicil. Peirbeidaan peiran geindeir ini sangat meimbantu 

untuk meimikirkan keimbali teintang peimbagian peiran yang seilama ini 

dianggap teilah meileikat pada manusia peireimpuan dan laki laki, untuk 

meimbangun gambaran  reilasi geindeir yang dinamis dan teipat, keiluar dari 

keitimpangan dan keitidakadilan geindeir seirta meinciptakan rasa aman dan 

nyaman bagi keidua ideintitas geindeir yang beirbeida.
33

 Beibeirapa deifeinisi 

geindeir dikeimukakan oleih para ahli antara lain. 

 Meinurut Fakih Mansur Seicara biologis alat-alat keilamin antara laki 

laki dan peireimpuan tidak dapat dipeirtukarkan, hal ini meirupakan kodrat dan 

keiteintuan tuhan. Geindeir meirupakan suatu sifat yang meileikat pada kaum 

peireimpuan maupun laki laki yang dikonstruksikan seicara sosial maupun 

kultural. Peirubahan ciri dan sifat sifat yang teirjadi dari waktu kei waktu dan 

dari teimpat kei teimpat lainnya diseibut konseip geindeir. Jhon M. Eichols dan 
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Hassan Sadhily meingeimukakan kata geindeir beirasal dari Bahasa inggris yang 

beirarti jeinis keilamin. Seicara umum peingeirtian geindeir adalah peirbeidaan yang 

tampak antara laki laki dan peireimpuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah 

laku.
34

 

Santrock juga meingeimukakan bahwa istilah geindeir dan seiks meimiliki 

peirbeidaan dari seigi dimeinsi. Istilah seiks (jeinis keilamin) meingacu pada 

dimeinsi biologis seiorang laki laki dan peireimpuan, seidangkan geindeir 

meingacu pada dimeinsi sosial budaya seiorang laki laki dan peireimpuan. Istilah 

geindeir meirujuk pada karakteiristik dan ciri ciri sosial yang diasosiasikan pada 

laki laki peireimpuan. Geindeir adalah peirbeidaan peiran, fungsi, dan tanggung 

jawab antara laki laki dan peireimpuan yang meirupakan hasil kontruksi sosial 

dan dapat beirubah seisuai deingan peirkeimbangan jaman.
35

 

Meinceirmati konseipsi geindeir dalam Islam, diungkapkan Sachito 

Murata bahwa peirsoalan geindeir tidak dapat dilihat seicara parsial yakni 

deingan meilihatnya dalam kacamata syariat seimata. Dalam Tao Of Islam 

Murata meinguraikan bahwa peimikiran modeirn meingeinai politik geindeir tidak 

dideikati seimata deingan peindeikatan syariat, seibab syariat hanya 

meinyampaikan peirintah peirintah. Untuk meimbeidakan tradisi inteileiktual 

Islam deingan leigalistic syariat, Murata meinjeilaskan bahwa tradisi inteileiktual 
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Islam beikeirja deingan meinggunakan meitodei meimpeirtanyakan seibab dari 

seigala seisuatu bukan seikeidar bagaimana. Seimeintara para ahli hukum Islam 

yang beirbicara atas nama syariat, ceindeirung meingarahkan orang orang pada 

apa yang harus dilakukan, tanpa meimpeirtanyakan meingapa harus 

dilakukan.
36

 

Seitiap eira keihidupan sosial keiagamaan meimbeirikan konstribusi 

dalam peimaknaan geindeir, deiskripsi-deiskripsi meingeinai peiran peireimpuan 

harus beirhadapan deingan deiskripsi yang sudah meingakar kuat dalam 

masyarakat. Seilain itu, masih sangat seidikit umat Muslim untuk meimbeiri 

dorongan dalam meingkaji seicara meindalam konseipsi geindeir Al-Quran dan 

Hadis, khususnya beirkaitan deingan peimikiran politik geindeir.
37

 Allah 

meinciptakan laki-laki dan peireimpuan deingan tujuan seilain meinjadi hamba 

yang patuh beiribadah keipada Allah Swt, juga seibagai khalifah di bumi. Dari 

sini dapat dilihat bahwa tugas laki-laki dan peireimpuan ialah sama-sama 

seibagai peimakmur muka bumi deingan meinjadi seiorang khalifah. 

Seijalan deingan itu, geindeir meirupakan konseip hubungan sosial yang 

meimbeidakan (meimilahkan atau meimisahkan) fungsi dan peiran antara 

peireimpuan dan laki laki. peirbeidaan fungsi dan peiran antara laki laki dan 

peireimpuan itu tidak diteintukan kareina keiduanya teirdapat peirbeidaan biologis 
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atau kodrat, meilainkan dibeidakan meinurut keidudukan, fungsi dan peiranan 

masing masing dalam beirbagai bidang keihidupan dan peimbangunan.  

B. Sejarah Gender 

  Seijarah peinciptaan manusia tidak teirleipas dari kisah Adam dan Hawa. 

Kata Adam seiring kali meiwakili jeinis keilamin laki-laki dan Hawa meiwakili 

jeinis keilamin peireimpuan. Peireimpuan meirupakan salah satu makhluk ciptaan 

Allah yang dipasangkan deingan manusia deingan jeinis keilamin laki-laki. 

Seijak peirtama kali diciptakannya manusia, Adam diciptakan beirpasangan 

deingan Hawa. Namun, keitika meimbicarakan teintang keiseitaraan geindeir 

antara peireimpuan dan laki-laki, seiringkali kisah yang meinye ibutkan bahwa, 

Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam dan peiristiwa diturunkannya Adam 

dan Hawa kei bumi kareina meimakan buah Khuldi dipahami seicara beirbeida-

beida seihingga meinjadi suatu peirdeibatan teirkait peirsoalan keiseitaraan 

peireimpuan dan lakii-lakii.
38

 

Ceiriita peinciiptaan dalam Al-Quran tiidak hanya teirdapat dalam surat 

an-Niisa’ ayat 1 teitapii juga teirdapat dalam tiiga puluh ayat laiinnya.  “Haii 

seikaliian manusiia, beirtakwalah keipada Tuhan-mu yang teilah meinciiptakan 

kamu darii seiorang di irii, dan darii padanya Allah meinciiptakan iisteiriinya; dan 

darii pada keiduanya Allah meimpeirkeimbang biiakkan lakii-lakii dan peireimpuan 

yang banyak. dan beirtakwalah keipada Allah yang deingan (meimpeirgunakan) 

                                                           
38

 Amirullah syarbaini, Islam Agama Ramah…,h. 16. 



31 
 

 
 

nama-Nya kamu saliing meimiinta satu sama laiin, dan (peiliiharalah) hubungan 

siilaturrahiim. Seisungguhnya Allah seilalu meinjaga dan meingawasii kamu.” 

Meinurut Riiffat Hasan, darii ayat teintang peinciiptaan, ada 3 iistiilah yang 

diigunakan untuk keimanusiiaan (al-nas, basyar, dan al-iinsan). Dari i keitiiga 

iistiilah teirseibut, tiidak satu pun yang meirujuk pada diirii lakii-lakii. Jadii, dii siinii 

meimiiliikii alasan yang teipat untuk meinafsiirkan bahwa ciiptaan peirtama adalah 

Adam seibagaii manusi ia lakii-lakii, teitapii leibiih teipat adalah diirii manusiia. 

Darii siisii kriiteiriia eitiis, peinafsiiran mufassiir (al-Thabarii dan al-Razii) 

meimang kurang meinunjukkan iitu, kareina tiidak diisandarkan pada keiadiilan 

dan keiseitaraan. Dalam tradiisii Iislam, al-Qur’an adalah “kalam Tuhan” yang 

diipeircayaii harus meireifleiksiikan keiadiilan. Peinafsiiran nafs wahiidah seibagaii 

Adam, pada akhiirnya meingiimpliikasiikan keitiidakadiilan geindeir. Yang 

meingkhawatiirkan, ayat teirseibut diijadiikan seibagaii tulang punggung atau tolak 

ukur seitiiap peinafsiiran teirhadap ayat-ayat laiin yang beirkaiitan deingan 

hubungan lakii-lakii dan peireimpuan. Oleih kareina peireimpuan diiciiptakan dari i 

lakii-lakii, maka peireimpuan subordiinat dari i lakii-lakii. Deingan deimiikiian, 

peinafsiiran yang meinyatakan bahwa hawa diici iptakan darii tulang rusuk Adam 

teilah keiluar darii standar eitiis,kareina Tuhan tiidak mungkiin beirlaku tiidak 

adiil.
39
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Teirdapat banyak peirbeidaan peindapat dalam meinafsiirkan daliil teintang 

peinciiptaan manusiia. Peirbeidaan peinafsiiran di i kalangan mufassiir diiantaranya 

kareina beirbeida latar beilakang peimiikiiran, kondiisii sosiial keiagamaan, dan 

meitodei yang meireika gunakan.
40

 

Pada zaman pra-Iislam teirdapat beibeirapa keibudayaan zaman 

jahiiliiyyah, salah satunya yaiitu keibiiasaan meimbunuh anak peireimpuan. 

Quraiish Shiihab meinye ibutkan tiiga alasan teirjadiinya peimbunuhan pada zaman 

jahiiliiyyah. Peirtama, orang tua pada masa masyarakat jahiiliiyah takut jatuh 

miiskiin biila meinanggung biiaya hiidup anak peireimpuan yang dalam konteiks 

zaman iitu tiidak biisa mandiirii dan produktiif. Keidua, masa deipan anak-anak 

diikhawatiirkan meingalamii keimiiskiinan (jatuh miiskiin). Anak peireimpuan 

diikubur kareina orang tuanya khawatiir anak-anak peireimpuan diipeirkosa atau 

beirziina. Keitiiga, seisuaii deingan seiriingnya konfliik antar kabiilah atau 

peipeirangan antarsuku, orang tua khawatiir anaknya akan diitawan musuh 

dalam peipeirangan iitu.
41

 

Alasan meireika bahwa anak peireimpuan adalah biiang darii peitaka 

kareina darii seigii fiisi ik peireimpuan leibiih leimah dariipada lakii-lakii. Keitiika 

leimah, seicara otomatiis akan meinjadii batu sandungan bagii sang ayah atau 

keitua keilompok dan tiidak biisa diiajak beirpeirang. Dan akan meingurangi i 
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peingaruh kabiilahnya dalam peircaturan duniia, peinghambat peimbangunan, 

kurang biisa mandiirii dan meinggantungkan pada lakii-lakii dan iitu seimua 

adalah aiib bagii meireika maka harus diitutupi i kalau peirlu diibuang. Deingan 

feinomeina teirseibut, hak-hak peireimpuan tiidak teirpeinuhii bahkan tiidak akan 

teirpeinuhii. Peinghormatan dan peingagungan kaum peireimpuan beirubah 

meinjadii peileiceihan seiksual dan psiikologii. Iiniilah salah satu yang di iteintang 

Iislam seisuaii deingan fiirman Allah, “Seisungguhnya yang paliing muliia dii siisii 

Allah adalah yang paliing beirtakwa”.
42

 

 Musdah Muliia meinambahkan, beiriibu tahun seibeilum Iislam 

diiwahyukan, dii beirbagaii beilahan duniia kaum peireimpuan diipandang tiidak 

meimiiliikii keimanusiiaan yang utuh dan oleih kareinanya peireimpuan tiidak 

beirhak beirsuara, tiidak beirhak beirkarya, dan tiidak beirhak meimiiliikii harta. 

Bahkan, eiksiisteinsiinya seibagaii makhluk manusiia pun diipeirtanyakan.
43

 

Pada masa Rasulullah kaum peireimpuan musliimah tampak dalam 

sosok peireimpuan yang diinamiis, sopan dan teirpeiliihara akhlaknya. Bahkan 

dalam Al-Quran, fiigurei iideial seiorang musliimah diisiimbolkan seibagaii yang 

meimiiliikii keimandiiriian poliitiik dan baiik seipeirtii fiigurei ratu balqi is yang 

meimpunyaii keirajaan arsyun azhiim dan fiigur fiigur yang laiin.
44

 Gambaran 

yang deimiikiian iideial iinii tiidak diiteintukan dalam kiitab kiitab sucii agama laiin. 
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Tiidaklah meingheirankan jiika pada masa nabii diiteimukan seijumlah peireimpuan 

meimiiliikii keimampuan preistasii yang ceimeirlang seibagaiimana yang diiraiih 

kaum lakii lakii. Dalam jamiinan Al-Quran, peireimpuan deingan leiluasa 

meimasukii seimua seictor keihiidupan masyarakat.
45

  

Dalam seijarah Iislam, peiran peireimpuan dalam keihiidupan maupun 

seictor publiic dapat diibuktiikan dalam kiisah i istrii iistrii Nabii. Dii dalam hadiis 

Shahiih bukhorii, salah satu kumpulan hadiis yang oteintiik, meinye ibutkan bahwa 

peireimpuan musliim seicara aktiif meimbantu meireika yang luka dalam peirang 

Uhud, teirmasuk dii dalam kaum peireimpuan iinii adalah para iistrii Nabii seindiirii. 

Satu orang meinggambarkan bahwa diia meiliihat Aiisyah dan iistrii Nabii yang 

laiin meimbawa aiir untuk kaum lakii lakii dii meidan peirang.
46

 Oleih kareina iitu 

tiidaklah beirleibiihan jiika diikatakan bahwa geirakan eimansiipasii peireimpuan 

dalam seijarah peiradaban manusiia seibeinarnya dii peiloporii oleih riisalah yang 

diibawa oleih nabii Muhammad SAW. Keidatangan Iislam teilah meingeiliimiinasii 

budaya-budaya jahiiliiyyah dan diihapuskan untuk seilama-lamanya.
47

 

Hiingga keimudiian Iislam datang deingan keiadiilan, dan peirsamaan 

antara lakii lakii dan peireimpuan seirta meinghormatii harkat dan martabatnya. 

Deingan iitu, Iislam meimpeirluas ruang peiran dan meimeinuhii hak hak 

peireimpuan seicara seimpurna, meinghargaii keimanusiiaan, keimuliiaan dan 
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deirajatnya, beirbeida deingan peiradaban-peiradaban dan agama agama beisar 

laiin yang peirnah lahiir. Dii duniia Iislam meimbeiriikan peirhatiian yang beisar 

teirhadap kaum waniita darii seigii seigii keihiidupan meireika. Seibagaiimana dalam 

ayat Alquran surah Al-iimran ayat 195. 

ٍْْۢ ثَ  ٗ ۚ ثعَْضُكُىْ يِّ َْثَّٰ ْٔ اُ ٍْ رَكَشٍ اَ ُْكُىْ يِّ مَ عَبيِمٍ يِّ ًَ ْٛعُ عَ ْٙ لَََٰٓ اضُِ ىُْ اََِّ عْضٍۚ  فبَسْتجََبةَ نَٓىُْ سَثُّٓ

ٌَّ عَُْ  ا لََكَُفِّشَ ْٕ ُ قتُهِ َٔ ا  ْٕ ُ تهَ قَّٰ َٔ  ْٙ ْٛهِ ْٙ سَجِ ا فِ ْٔ رُ ْٔ اُ َٔ ِْىْ  ٍْ دِٚبَسِ ا يِ ْٕ اخُْشِجُ َٔ ا  ْٔ ٍْٚ ْبَجَشُ ٓىُْ فبَنَّزِ

ُ عُِْ 
اّللَّّٰ َٔ  ۗ ِ

ُْذِ اّللَّّٰ ٍْ عِ اثبً يِّ َٕ  ثَ
شُۚ َّٰٓ َْ ٍْ تحَْتِٓبَ الََْ ْ٘ يِ تٍ تجَْشِ ىُْ جََُّّٰ لََدُْخِهََُّٓ َٔ ِٓىْ  تِ ٍُ سَِّٛبَّٰ ِٗ حُسْ ذَ

اةِ  َٕ  انثَّ

Artiinya: 

“Maka Tuhan meireika meimpeirkeinankan peirmohonannya (deingan 

beirfiirman:, seisungguhnya aku tiidak meinyiia-nyiiakan amal  orang 

orang yang beiramal dii antara kamu, baiik lakii lakii atau peireimpuan, 

(kareina) seibagaiian kamu adalah turunan darii seibagiian yang laiin.
48

 

 

Al-Quran meingangkat status peireimpuan, yaknii meingangkat meireika 

pada tiingkat keiwiibawaan spiiriitual yang sama deingan kaum priia. Beirkaiitan 

deingan ayat-ayat geindeir, peinafsiiran klasiik yang meineimpatkan peireimpuan 

dalam posiisii subordi inat akan suliit diiteiriima peireimpuan seikarang. Deingan 

deimiikiian, peinafsiiran Al-Quran harus mampu meinampiilkan Iislam dalam 

seimangatnya yang seijatii dan biisa meinjamiin peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

yang seijahteira pada umat manusiia. 
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C.  Konsep Kesetaraan Dan Keadilan Gender  

     Seicara hiistoriis, praktiis keiseitaraan geindeir teilah beirjalan akomodatiif 

(orang yang dapat meinyeisuaiikan diiriinya deingan baiik) pada zaman 

Rasulullah Saw. Beiliiau seibagaii priibadii yang khariismatiik, agung dan beirbudii 

luhur teilah beirhasiil meiwujudkan keiseitaraan yang harmoniis diiantara 

masyarakat, iistrii-iistriinya, sahabat dan kaum peireimpuan pada masa i itu. Hal 

iinii meimbuktiikan bahwa Rasulullah tiidak seibatas meimahamii tauhiid, 

meilaiinkan juga meingi impleimeintasiikan seicara utuh dalam keiseihariiannya. 

Keisukseisan Rasulullah kala meimpeirsatukan kaum anshor dan 

muhajiiriin adalah aktualiisasii Rasulullah meinjadiikan tauhiid seibagaii motiivasii 

seikaliigus peinyadaran masyarakat akan keiseitaraan dan keisamaan keidudukan 

manusiia. Atas dasar tauhiid, beiliiau meimbeintuk reilasii peirsaudaraan diiantara 

kaum anshor dan muhajiiriin seihiingga meireika dapat beirsatu dalam liingkaran 

keimanusiiaan dan tiidak lagii beirmusuhan.
49

 

Al-Qur’an meiliihat manusiia, baiik leilakii maupun peireimpuan adalah 

reikan yang sama, seitara dan seijajar. Tiidak diiteimuii ayat al-Qur’an yang 

meimbeida beidakan fungsii, keidudukan dan peiran manusiia, jiika pun 

diiteimukan, peirlu diiteilaah lagii meinggunakan kacamata reilasii geindeir, kareina 
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al-Qur’an tiidak biisa seibatas diipahamii seicara liiteiral (asalnya), meilaiinkan 

harus seicara konteikstual kareina meinyeisuaiikan diimeinsii sosiio-hiistoriisnya.  

Ajaran Iislam tiidak seicara skeimatiis (reincana atau tiidak 

meireincanakan) meimbeidakan faktor-faktor peirbeidaan lakii-lakii dan 

peireimpuan, teitapii leibiih meimandang keidua iinsan teirseibut seicara utuh. Antara 

satu deingan laiinnya seicara biiologiis dan sosiio kultural saliing meimeirlukan dan 

deingan deimiikiian antara satu deingan yang laiin masiing-masiing meimpunyai i 

peiran. Boleih jadii dalam satu peiran dapat diilakukan oleih keiduanya, seipeirtii 

peirkeirjaan kantoran, teitapii dalam peiran-peiran teirteintu hanya dapat dii 

jalankan oleih satu jeiniis, seipeirtii; hamiil, meilahiirkan, meinyusuii anak, yang 

peiran iinii hanya dapat diipeirankan oleih waniita. Dii laiin piihak ada peiran-peiran 

teirteintu yang seicara manusiiawii leibiih teipat dii peirankan oleih kaum lakii-lakii 

seipeirtii peikeirjaan yang meimeirlukan teinaga dan otot leibiih beisar.
50

 

Peireimpuan peirlu diisayangii, diiliindungii, dan lakii-lakii iingiin diiakuii 

bahwa iia mampu meimbeiriikan peirliindungan. Namun opseisiiotonomii iindiiviidu 

beibas dan mandiirii kadangkala teilah meingkorupsii nalurii manusiia yang 

seibeitulnya banyak keiteirgantungan. Tariik meinariik dii Antara dua kutub iingiin 

beibas dan iingiin keiteirgantungan dalam diirii iindiiviidu seiriing meimbawa konfliik 

baiik deingan diiriinya maupun deingan orang dii luar diiriinya.
51
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Seisungguhnya, dii dalam diirii manusiia teirdapat dualiismei dalam 

diiriinya. Keibeibasan peireimpuan untuk dapat meimajukan diiriinya seibagai i 

iindiiviidu dan untuk meimeirankan seicara optiimal siisii laiin iideintiitas kodratnya 

yang teirgantung pada liingkungan dan orang-orang yang deikat dii seikiitarnya. 

Deimiikiian pula seibaliiknya seiorang lakii-lakii yang iingiin meiwujudkan 

keibeibasan iindiiviidualnya, adalah tiidak leipas pula darii keibutuhan untuk 

meiliindungii orang-orang yang diiciintaiinya. Keiduanya iinii meirupakan siifat 

yang saliing meinyatu. 

Keiseitaraan geindeir adalah keisamaan peiroleihan keiseimpatan dan hasiil 

antara lakii lakii dan peireimpuan, teirmasuk peinghapusan diiskriimiinasii dan 

keitiidakseitaraan structural dalam meingakseis sumbeir daya, keiseimpatan, dan 

jasa jasa. Geindeir meirupakan suatu peimbagiian peiran, keidudukan dan tugas 

antara lakii lakii dan peireimpuan yang diiteintukan oleih masyarakat (hasiil 

kontruksii sosiial) beirdasarkan siifat peireimpuan dan lakii lakii yang di ianggap 

pantas seisuaii norma norma, adat iistiiadat, keipeircayaan, atau keibiiaasaan 

masyarakat. Seicara kodratii, lakii lakii dan peireimpuan meimpunyaii banyak 

peirbeidaan, baiik piisiik maupun psiikiis. Namun tiidak adiil biila darii adanya 

peirseipsii niilaii dan peinghargaan atas apa yang diilakukan oleih lakii lakii dan 

peireimpuan.
52
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Dalam pandangan masyarakat, beirkeimbangnya peimahaman, banyak 

hal yang tiidak teipat diilakukan oleih lakii lakii tapii teipat diilakukan peireimpuan. 

Dan banyak hal yang pantas diilakukan peireimpuan tapii tiidak pantas diilakukan 

oleih lakii lakii, namun yang teipat/pantas dan tiidak teipat/ tiidak pantas iinii 

adalah beirsiifat reilatiif dan teirgantung darii pandangan norma yang beirlaku dii 

masyarakat, seitiiap masyarakat meimiiliikii standar norma yang beirbeida beida 

dan iitulah yang diiseibut seibagaii seibuah keikayaan keibeiragaman ni ilaii dan 

budaya dalam masyarakat. Yang peintiing adalah bagaiimana cara meinghargai i 

beirbagaii peirbeidaan dan keibeiragaman teirseibut.
53

 

Seibeinarnya adalah antara lakii laki i dan peireimpuan sama sama 

meimbutuhkan, lakii lakii mustahiil hiidup tanpa peireimpuan dan peireimpuan juga 

mustahiil hiidup tanpa lakii lakii. hal iinii meinunjukkan bahwa keidudukan antara 

lakii lakii dan peireimpuan sama sama peintiing dan mutlak harus ada laki i lakii dii 

antara peireimpuan dan juga seibaliiknya. Dalam tugas seiharii harii baiik untuk 

urusan dii dalam rumah maupun dii luar rumah antara lakii lakii dan peireimpuan 

harus meimbuat keiseipakatan beirsama. Tiidak boleih ada peiran ganda yang 

meimbeiratkan atau meimanjakan salah satu piihak. Keiduanya meimiiliikii 

keiseimpatan yang sama untuk tumbuh dan beirkeimbang meingaktuali isasiikan 

poteinsii diirii yang diimi iliikii dalam beirbagaii biidang keihiidupan.
54
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Keiseitaraan juga geindeir diiartiikan seibagaii salah satu upaya untuk 

meimbangun argumeintasii teintang peiran lakii lakii dan peireimpuan. Dalam 

beirbagaii tuliisan yang ada, banyak diiantara kiita yang teirjeibak dalam 

argumeintasii yang meinyamakan posiisii antara lakii-lakii dan peireimpuan. 

Padahal konseip keisamaan bukan meirupakan keiadiilan. Jiika manusiia 

diisamaratakan deingan seimuanya, justru akan teirjeibak pada keitiidakadiilan 

tugas dan fungsii dalam keihiidupan masiing masiing.
55

 

Seidangkan keiadiilan geindeir adalah suatu proseis dan peirlakuan adiil 

teirhadap peireimpuan dan lakii lakii. Deingan keiadiilan geindeir beirartii tiidak ada 

peimbakuan peiran, beiban ganda, subordiinasii (peiniilaiian bahwa salah satu 

geindeir leibiih reindah darii yang laiin), margiinaliisasii (suatu proseis peimiinggiiran 

akiibat peirbeidaan jeiniis keilamiin yang meingkiibatkan keimiiskiinan) dan 

keikeirasan teirhadap peireimpuan maupun laki i lakii. teirwujudnnya keiseitaraan 

dan  keiadiilan geindeir diitandaii deingan tiidak adanya diiskriimiinasii antara lakii 

lakii dan peireimpuan. Konseip keiseitaraan geindeir dalam Iislam seicara jeilas 

teirdapat dalam Al-Quran miisalnya dalam surah An-niisa Ayat 124. 

لََ ٚظُْهَ  َٔ ٌَ انْجََُّخَ  ْٕ ى ِكَ ٚذَْخُهُ
ٌٍ فبَُٔنَّٰۤ َٕ يُؤْيِ ُْ َٔ  ٗ َْثَّٰ ْٔ اُ ٍْ رَكَشٍ اَ تِ يِ هحَِّٰ ٍَ انصَّّٰ مْ يِ ًَ ٍْ َّٚعْ يَ َٔ ٌَ ْٕ ًُ

ْٛشًا  َقَِ
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Artiinya: 

“Barangsiiapa yang meingeirjakan amal saleih, baiik lakii lakii maupun 

waniita seidang iia orang yang beiriiman, Maka meireika iitu masuk ke i 

dalam surga dan meireika meireika tiidak dii aniiaya walau seidiikiitpun. 

 

Jadii, priinsiip keiseitaraan geindeir dalam Iislam adalah kaum lakii lakii dan 

peireimpuan sama dalam beibeirapa hal, yaiitu; seibagaii hamba Allah, meineiriima 

peirjanjiian priimodiial (Peirjanjiian priimordiial seicara seideirhana diiakatakan 

seibagaii peirjanjiian yang beirsiifat priivat antara sang makhluk dan khaliiqnya, 

antara manusiia deingan Tuhannya. Tiidak ada piihak laiin yang meingiinteirveinsii 

peirjanjiian iitu) dan beirpoteinsii yang sama dalam meiraiih preistasii.  

Iislam meimbawa priinsiip keiadiilan sosiial dalam tataran prakti is fokus 

pada peimbeilaan teirhadap meireika yang leimah (dhaiif) atau diileimahkan 

(mustadh‟afīn), keilompok teirtiindas dan marjiinal. Pada awal Iislam, 

peireimpuan meinjadii bagiian darii keilompok teirseibut, seihiingga Rasulullah 

meireispon kondiisii peireimpuan yang teirti inggal darii lakii-lakii deingan 

meilakukan upaya-upaya khusus untuk peimbeirdayaan agar seitara dan adiil 

dalam keihiidupan.
56

 Keiadiilan dalam keihiidupan  teilah diiteigaskan dalam al-

Qur‟an dii antara nya pada QS. An-Nahl: 90. 

انْ  َٔ ُْكَشِ  ًُ انْ َٔ ٍِ انْفحَْشَبۤءِ  ٗ عَ َّٰٓ ُْ َٚ َٔ  ٗ ْٚتبَۤئِ رِٖ انْقشُْثَّٰ اِ َٔ  ٌِ حْسَب الَِْ َٔ َ ٚأَيُْشُ ثبِنْعَذْلِ 
ٌَّ اّللَّّٰ ِٙ اِ ْْ جَ

 ٌَ ْٔ شُ  ٚعَِظكُُىْ نعََهَّكُىْ تزََكَّ
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Artiinya;  

“Seisungguhnya Allah meinyuruh (kamu) beirlaku adiil dan beirbuat 

keibajiikan, meimbeirii keipada kaum keirabat, dan Allah meilarang darii 

peirbuatan keijii, keimungkaran dan peirmusuhan. Diia meimbeiri i 

peingajaran keipadamu agar kamu dapat meingambiil peilajaran” 

 

Allah meimeiriitahkan hamba-hambaNya dii dalam Al-Quran untuk beirlaku adiil 

dan beirlaku obye iktiif teirhadap hakNya deingan meingeisakannya, dan juga 

teirhadap hambanya dan beirbuat baiik teirhadap seisama dan tiidak saliing 

meiniindas. 

D. Pandangan  Tokoh Muslim 

Nasaruddiin Umar adalah tokoh Iislam Iia ceindeikiiawan musli im yang 

sangat konsein deingan geindeir. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Nasaruddiin iinii 

diipiicu oleih keigeiliisahan iinteileiktual beiliiau seibagaii seiorang akadeimiisii dan 

ceindeikiiawan musliim teirhadap probleimatiika yang muncul dii kalangan umat 

Iislam, beirkaiitan deingan peirsoalan geindeir. 

Dalam bukunya diikatakan; Peirbeidaan seicara geineitiis antara lakii-lakii 

dan peireimpuan peirlu diibahas leibiih ceirmat dan hatii-hatii kareina keisi impulan 

yang keiliiru meingeinaii hal iinii tiidak saja beirdampak pada peirsoalan saiin 

seimata teitapii juga meimpunyaii dampak leibiih jauh keipada peirsoalan 

keimanusiiaan. Deingan meinyiimpulkan bahwa lakii-lakii dan peireimpuan 

beirbeida seicara geineitiis tanpa meimbeiriikan peinjeilasan seicara tuntas, maka 
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keisiimpulan teirseibut dapat diijadiikan leigiitiimasii teirhadap reialiitas sosi ial yang 

meimpeirlakukan lakii-lakii seibagaii jeiniis keilamiin utama dan peireimpuan 

seibagaii jeiniis keilamiin keidua.
57

 

Keisalahpahaman teirhadap iistiilah geindeir beirakiibat teirjadiinya 

ambiiguiitas (keitiidakjeilasan) antara geindeir dan biiologiis, padahal keiduanya 

jeilas beida. Geineitiis dan seix adalah peinsiifatan 2 jeiniis keilamiin seicara biiologiis. 

Iinii kodrat yang meileikat seilamanya dan tiidak dapat diipeirtukarkan satu sama 

laiin. Seidangkan geindeir adalah suatu siifat yang meileikat pada lakii-laki i 

maupun peireimpuan yang diikonstruksii seicara sosiial dan kultural, miisal 

peireimpuan leimbut, cantiik, eimosiional; lakii-lakii iitu kuat, peirkasa dan rasiional. 

Ciirii dan siifat iitu dapat diipeirtukarkan, seipeirtii lakii-lakii ada yang leimbut, 

peireimpuan ada yang peirkasa dan rasiional. Peirubahan ciirii diipeingaruhii oleih 

faktor sosiial dan kultural yang dapat beirubah darii waktu kei waktu dan darii 

satu teimpat kei teimpat laiin.
58

 

Dan Nasaruddiin Umar beiranggapan bahwa lakii lakii dan peireimpuan 

meimiiliikii priinsiip priinsiip yang sama dalam hal keiseitaraan geindeir. Priinsiip 

priinsiip teirseibut juga diijeilaskan dalam Al Qur’an. Adapun priinsiip priinsiip 

teirseibut antara laiin, Peirtama bahwa lakii lakii dan peireimpuan sama sama 
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seibagaii hamba Allah. Keidua, bahwa lakii lakii dan peireimpuan sama sama 

seibagaii khaliifah diimuka bumii. Keitiiga, bahwa lakii lakii dan peireimpuan sama 

sama meineiriima peirjanjiian priimordiial. Keieimpat, lakii lakii dan peireimpuan 

sama sama beirhak meiraiih preistasii.
59

 

Amiina Wadud teirlahiir deingan nama Mariia Tasleiy. Beiliiau lahiir dii 

Ameiriika (Beitheisda, Maryland) pada tanggal 25 Seipteimbeir 1952. Anak 

seiorang peindeita yang taat, walaupun nama ayahnya tiidak diikeitahuii. Amiina 

meingatakan tiidak beigiitu akrab deingan ayahnya, seihiingga tiidak banyak 

meieimpeingaruhii pandangan hiidupnya.60 

Geindeir meinurut Amiina beirpeindapat tiidak ada peirbeidaan niilaii yang 

diisandang oleih lakii-lakii dan peireimpuan, oleih seibab iitu tiidak ada i indiikasii 

bahwa waniita meimiiliikii leibiih seidiikiit atau leibiih banyak keiteirbatasan 

diibandiing priia. Peinafsiiran beirasumsii bahwa lakii-lakii meilambangkan norma, 

seihiingga seiakan laki i-lakii diianggap seibagaii manusiia seimpurna, seidangkan 

peireimpuan teirkeisan seibagaii manusiia yang kurang seimpurna. Darii peinafsiiran 

iinii maka meiniimbulkan beirbagaii peimbatasan atas hak-hak peireimpuan. Amiina 

beirpeindapat Al-Quran beirtujuan untuk meineigakan keiadiilan sosiial, namun 

pada keinyatannya hal iinii tiidak seipeinuhnya meinyeintuh untuk meingangkat 

kaum peireimpuan. 
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Konseip keiseitaraan geindeir meinurut Amiina Wadud dapat dii siimpulkan 

bahwa peirtama Ami ina Wadud meimandang peireimpuan seibagaii iindiiviidu. 

Keidua, yang meimbeidakan antara iindiiviidu yang satu dan yang laiin adalah 

keitaqwaan teirhadap Allah SWT. keitiiga, Amiina Wadud meinjeilaskan peiran 

peireimpuan meilaluii tokoh-tokoh peireimpuan di idalam Al – Qur‟an.61  

Iislam adalah agama yang seimpurna, yang meirupakan ajaran iilahiiah 

yang beirsumbeir darii Allah SWT. Peinciipta alam raya beiseirta iisiinya, bukan 

hanya meingatur hubungan manusiia deingan sang kholiik tapii juga meingatur 

hubungan deingan seisama manusiia.
62

 Agama Iislam seindiirii tiidak peirnah 

meindiiskriimiinasiikan keibeiradaan peireimpuan. Justru agama iislam yang 

meimbeibaskan peireimpuan darii keibudayaan jahiiliiyah diimasa lampau, dii 

dalam ayat ayat Al-Quran maupun sunah Nabii yang meirupakan sumbeir 

utama ajaran Iislam, teirkandung niilaii niilaii uniiveirsal yang meinjadii peitunjuk 

bagii keihiidupan manusiia dulu, kiinii dan akan datang. Niilaii niilaii teirseibut 

antara laiin niilaii keimanusiiaan, keiadiilan, keimeirdeikaan, keiseitaraan, dan 

seibagaiinya. 

Dalam Iislam, masalah geindeir masiih meinjadii kontroveirsii. Dii antara 

kaum Musliim ada keilompok yang meimandang tiidak ada masalah geindeir 

dalam Iislam. Meireika justru meimbeirii labeil neigatiif pada hal-hal yang 
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beirhubungan deingan geirakan peireimpuan, buku-buku, artiikeil seirta peindapat 

dalam seimiinar yang meimbahas teintang keiadiilan geindeir dalam Iislam. Namun 

keilompok laiin yang beirseibrangan meingatakan ada peirmasalahan geindeir 

dalam Iislam, dan muncul seibagaii geirakan yang meindukung hal teirseibut. 

Wacana teirseibut banyak diikeimbangkan pada leiveil akadeimiis maupun aksii 

sosiial, meingiingat keiti idakadiilan geindeir seiriingkalii diijustiifiikasii oleih ni ilaii-niilaii 

keiagamaan, seihiingga untuk meingubahnya meinjadii seimakiin riiskan kareina 

acap kalii meireika yang meineiriiakkan keiseitaraan teirseibut diianggap teilah 

meilanggar niilaii-niilaii fiitrah agama.
63

 

Dalam keihiidupan dii duniia, manusiia meimeirankan dua fungsii yakni i 

fungsii iindiiviidual dan sosiial. Seibagaii makhluk iindiiviidu, manusiia beiriinteiraksii 

deingan peinciiptanya dalam hubungan teioseintri is. Tuhan meimbeiriikan beibeirapa 

keiwajiiban keipada manusiia seibagaii tanggung jawab priibadii teirhadap-Nya. 

Hubungan iinii dalam agama Iislam diinamakan iibadah mahdhoh yaiitu 

hubungan murnii antara hamba deingan sang Tuhan deingan seigala beintuk 

keitaatan yang diikeirjakan untuk meincapaii keiriidlaanNya dan meingharapkan 

pahala-Nya dii akhiirat.
64

 

Seibagaii makhluk sosiial, manusiia beiriinteiraksii deingan seisamanya 

dalam hubungan keimanusiiaan. Manusiia tiidak biisa hiidup tanpa orang laiin 
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kareina manusiia adalah heiwan yang beirsosiial. Fungsii teirakhiir iinii leibi ih rumiit 

darii pada yang awal, seibab manusiia beirhadapan deingan beibeirapa manusiia 

yang laiin yang beiragam karakteir, keibutuhan dan keipeintiingan.
65

  

Beigiitupun lakii lakii dan peireimpuan sama meimbutuhkan satu sama 

laiin. Tatkala manusiia diilahiirkan dii duniia seicara otomatiis akan keiliihatan jeiniis 

keilamiinnya baiik lakii-lakii maupun peireimpuan beirdasarkan anatomii 

biiologiisnya. Jiika laki i-lakii akan diitandaii deingan keilamiin lakii-lakii dan jiika 

peireimpuan akan diitandaii deingan keilamiin peireimpuan. Dan pada saat yang 

beirsamaan pula iia meimpeiroleih tugas dan beiban geindeir darii liingkungan 

budaya masyarakatnya. Dan hal iitu teirgantung darii niilaii-niilaii budaya yang 

beirkeimbang dii dalam masyarakatnya. Dalam masyarakat patriiliineial dan 

androseintriis seijak awal beiban geindeir seiorang anak lakii-lakii leibiih domiinan 

diibandiing anak peireimpuan.
66

 

Masyarakat meimandang bahwa seigala keileimbutan dan keisabaran 

adalah kodrat yang harus diijalanii dan diiteimpuh seiorang peireimpuan. Anak 

peireimpuan yang maiin teimbak-teimbakan ataupun meimanjat pohon di ikatakan 

meinyiimpang. Deimiikiian pula deingan anak lakii-lakii, maka orang tuanya 

seilalu meiwantii-wantii pada meireika untuk tiidak gampang meinangiis, walaupun 

diitiimpa keiseidiihan atau keikeisalan seibeirat apapun. Peinampiilan anak lakii-lakii 
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haruslah peimbeiranii, kuat, tiidak mudah ceingeing, rasiional, dan seilalu harus 

ada diideipan, kareina anak lakii-lakii keilak akan meinjadii seiorang peimiimpiin.
67

 

            Dalam peirspeiktiif Iislam, seimua yang diiciiptakan Allah swt 

beirdasarkan kudratnya masiing-masiing. Para peimiikiir Iislam meingartiikan 

qadar dii dalam Al-Quran deingan ukuran-ukuran, siifat-siifat yang diiteitapkan 

Allah swt bagii seigala seisuatu, dan iitu diinamakan kudrat. Deingan deimiikiian, 

lakii-lakii dan peireimpuan seibagaii iindiiviidu dan jeiniis keilamiin meimiiliikii 

kudratnya masiing-masiing. Sye iiikh Mahmud Syaltut meingatakan bahwa tabiiat 

keimanusiiaan antara lakii-lakii dan peireimpuan beirbeida, namun dapat 

diipastiikan bahwa Allah swt leibiih meinganugeirahkan poteinsii dan keimampuan 

keipada peireimpuan seibagaiimana teilah meinganugeirahkannya keipada lakii-

lakii.
68

 

              Keiseitaraan geindeir adalah posiisii yang sama antara lakii lakii dan 

peireimpuan dalam meimproseis akseis, partiisiipasii, konrtrol, dan manfaat dalam 

aktiifiitas keihiidupan baiik dalam keiluarga, masyarakat maupun beirbangsa dan 

beirneigara, keiadiilan geindeir adalah suatu proseis meinuju seitara, seilaras, dan 

seiiimbang, seirasii, dan tanpa diiskriimiinasiia. Dalam keipmeindagrii diiseibutkan 
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keiseitaraan dan keiadi ilan geindeir adalah suatu kondiisii yang adiil dan seitara 

dalam hubungan keirjasama antara lakii lakii dan peireimpuan.
69

 

Beirkaiitan deingan niilaii keiadiilan dan keiseitaraan, Iislam tiidak peirnah 

meintoleiriir adanya peirbeidaan atau peirlakuan diiskriimiinasii dii antara umat 

manusiia, keiseitaraan seimpurna lakii lakii dan peireimpuan dii dalam Iislam, 

seibagaii manusiia, peireimpuan punya peirsamaan seimpurna deingan lakii lakii, 

sama sama biisa beiriistiiqomah keireina keibajiikan tiidak beirjeiniis keilamiin dan 

juga keijahatan tiidak beirjeiniis keilamiin, seitara dalam iindeipeindein dalam 

meimpeirtanggungjawabkan peirbuatannya, sama sama biisa meindapatkan 

keiseimpatan untuk leibiih maju dalam biidang teirteintu miisalnya, peikeirjaan, 

poliitiik, peindiidiikan, ciita ciita yang meireika iingiinkan, dan meindapatkan hak  

dan batiin. Tanpa adanya diiskriimiinasii dan peini indasan darii piihak laiin. 

Adanya peirbeidaan antara lakii-lakii dan peireimpuan tiidak dapat 

diisangkal kareina meimiiliikii kudrat masiing-masiing. Peirbeidaan teirseibut paliing 

tiidak darii seigii biiologiis. Al-Quran meingiingatkan: ” Dan janganlah kamu iirii 

hatii teirhadap apa yang diikaruniiakan Allah keipada seibahagiian kamu leibiih 

banyak darii seibahagiian yang laiin. (kareina) bagii orang lakii-lakii ada bahagiian 

darii pada apa yang meireika usahakan, dan bagii para waniita (pun) ada 

bahagiian darii apa yang meireika usahakan, dan mohonlah keipada Allah 
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seibagiian darii karuniia-Nya. Seisungguhnya Allah Maha meingeitahui i seigala 

seisuatu”
70

 

Status peirbeidaan lakii lakii dan peireimpuan, peirbeidaan yang ada 

meinjadiikan sumbeir keidamaiian untuk saliing meileingkapii dii dalam keiluarga, 

peirbeidaan fiisiik juga meinjadiikan untuk saliing meimbantu satu sama  laiin, 

peirbeidaan iitu keiseimpurnaan untuk dapat meindorong ,masiing masiing untuk 

saliing meiriindukan, psiikologii peireimpuan yang leibiih leimbut meimungkiinkan 

leibiih seimpurna dalam meindiidiik dan meimbeisarkan anak anaknya, seihiingga 

teirliihat peirbeidaan meineintukan peirbeidaan tugas dan tanggungjawab antara 

lakii lakii dan peireimpuan. Seipeirtii diiseibutkan dalam surah An-Niisa ayat 32. 

نهُِِّسَبۤ  َٔ ا ۗ  ْٕ ب اكْتسََجُ ًَّ ْٛتٌ يِّ جَبلِ َصَِ ٗ ثعَْضٍ ۗ نهِشِّ ّٖ ثعَْضَكُىْ عَهَّٰ ُ ثِ
مَ اّللَّّٰ ا يَب فضََّ ْٕ َُّ ًَ لََ تتََ ءِ َٔ

ب ًً ْٛ ءٍ عَهِ ْٙ ٌَ ثكُِمِّ شَ َ كَب
ٌَّ اّللَّّٰ ّٖ ۗ اِ ٍْ فضَْهِ َ يِ سْ ـهَُٕا اّللَّّٰ َٔ ۗ ٍَ ب اكْتسََجْ ًَّ ْٛتٌ يِّ  َصَِ

Artiinya:  

“Dan janganlah kaliian iirii hatii teirhadap apa yang diikaruniiakan Allah 

keipada kaliian leibiih banyak darii seibagiian yang laiin. (kareina) bagii 

orang lakii lakii ada bagiian darii apa yang meireika usahakan, dan bagi i 

para waniita (pun) ada bagiian darii apa yang meireika usahakan, dan 

mohonlah keipada Allah seibagaii darii karuniianya seisungguhnya Allah 

Maha meingeitahuii seigala seisuatu.
71

 

 

 Priinsiip keiseitaraan geindeir dii dalam Iislam, keidudukan manusiia dalam 

Iislam tiidak diidasarkan pada jeiniis keilamiinnya, teitapii teirgantung taqwanya, 
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Iislam tiidak meinjadiikan jeiniis keilamiin seibagaii basiis ajarannya, tiidak 

beirdasarkan geindeir maupun jeiniis keilamiin, manusiia diiliihat beirdasarkan amal 

dan peirbuatannya dii duniia dan bukan geindeirnya. Geindeir adalah pandangan 

atau keiyakiinan yang diibeintuk masyarakat teintang bagaiimana seiharusnya 

seiorang peireimpuan atau lakii lakii beirtiingkah laku maupun beirpiikiir miisalnya, 

pandangan bahwa peireimpuan iideial harus pandaii meimasak, pandaii meirawat 

diirii, dan leimah leimbut. Seidangkan lakii laki i diilukiiskan beirjiiwa peimiimpiin, 

peiliindung, keipala rumah tangga, rasiional, teigas, dan seibagaiinya. Deingan 

siingkat geindeir seicara jeiniis keilamiin sosiial yang diibuat masyarakat, dan 

beilum teintu beinar.  

     Allah teilah meinciiptakan lakii lakii dan peireimpuan deingan beintuk yang 

teirbaiik deingan keidudukan yang paliing teirhormat. Manusiia juga diiciiptakan 

muliia deingan meimiili ikii akal, peirasaan dan meineiriima peitunjuk. Oleih kareina 

iitu Alquran, tiidak meingeinal peimbeidaan antara lakii lakii dan peireimpuan, 

keireina dii hadapan Allah adalah sama. Lakii lakii dan peireimpuan meimpunyai i 

deirajat dan keidudukan yang sama, dan yang meimbeidakan antara lakii lakii dan 

peireimpuan hanyalah darii seigii biiologiisnya. Akan teitapii dalam Iislam lakii lakii 

iitu teitap peimiimpiin bagii peireimpuan leibiih tiinggii deirajatnya darii peireimpuan 
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kareina lakii lakii iitu Iimam bagii peireimpuan.
72

 seibagaiimana dalam Alquran 

surah An-niisa ayat 34.  

 

انِ  َٕ ٍْ ايَْ ا يِ ْٕ َْفقَُ بَٰٓ اَ ًَ ثِ َّٔ ٗ ثعَْضٍ  ُ ثعَْضَٓىُْ عَهَّٰ
مَ اّللَّّٰ ب فضََّ ًَ ٌَ عَهَٗ انُِّسَبۤءِ ثِ ْٕ ايُ َّٕ جَبلُ قَ ِٓىْ ۗ انَشِّ

 َُ ٌَ ْٕ ْٙ تخََبفُ تِ
انَّّٰ َٔ ۗ ُ

ب حَفظَِ اّللَّّٰ ًَ ْٛتِ ثِ َْ تٌ نِّهْ فظَِّٰ تٌ حَّٰ ُتَِّٰ تُ قَّٰ هحَِّٰ ٍَّ فبَنصَّّٰ ُْ ْٕ ٍَّ فعَِظُ صَُْ ْٕ شُ

 َ
ٌَّ اّللَّّٰ ْٛلًَ اِۗ ٍَّ سَجِ ِٓ ْٛ ا عَهَ ْٕ ُْ ٌْ اطَعَُْكَُىْ فلَََ تجَْ ِ ٍَّ ۚ فبَ ُْ ْٕ اضْشِثُ َٔ ضَبجِعِ  ًَ ٍَّ فِٗ انْ ُْ ْٔ ْْجُشُ ا َٔ  ٌَ كَب

ْٛشًا  عَهِٛبًّ كَجِ

Artiinya:  

“Kaum lakii lakii adalah peimiimpiin bagii kaum waniita, oleih  kareina 

Allah teilah meileibiihkan seibahagiian meireika(lakii lakii) atas seibahagiian 

yang laiin (waniita), dan kareina meireika (lakii lakii) teilah meinafkahkan 

seibagiian darii harta meireika, seibab iitu maka waniita yang saleih, iialah 

yang taat keipada Allah lagii meimeiliihara diirii keitiika suamiinya tiidak 

ada, oleih kareina Allah teilah meimeiliihara (meireika) waniita waniita 

yang kaum khawatiirkan nusyuznya, Maka naseihatiilah meireika dan 

piisahkanlah meireika dii teimpat tiidur meireika, dan pukullah meireika. 

Keimudiian jiika meireika meintaatiimu, Maka janganlah kamu meincarii 

carii jalan untuk meinyusahkannya. Seisungguhnya Allah Maha Tiinggii 

lagii Maha Beisar.
73

 

 

Peinciiptaan dan status peireimpuan meinurut Al-Quran meirupakan 

pangkal teirjadiinya peirdeibatan dalam meimahamii keidudukan peireimpuan yang 

seitara deingan lakii-lakii. Seimua dapat diipahamii deingan meimpeirhatiikan 
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bagaiimana peinjeilasan Al-Quran teintang proseis peinciiptaan manusiia peirtama. 

Meinurut Riifaat Hasan (seibagaiimana diikutiip oleih Yunahar Iilyas )"Ji ika lakii-

lakii dan peireimpuan teilah diiciiptakan seitara oleih Allah swt. Maka diikeimudiian 

harii tiidak biisa beirubah meinjadii a seitara. Beigiitu juga seibaliiknya, jiika lakii-laki i 

dan peireimpuan teilah diiciiptakan tiidak seitara oleih Allah swt., maka seicara 

eiseinsiial diikeimudiian harii meireika tiidak biisa meinjadii seitara.
74

 

Ayat ayat Alqur’an yang beirbiicara meingeinaii peireimpuan peinyeibar 

dalam seijumlah surah Alqur’an. Ayat ayat teirseibut seicara eikspliisiit 

meineigaskan keiseitaraan posiisii peireimpuan dan lakii lakii, iinii meirupakan apa 

yang diiseibut seibagaii ayat ayat uniiveirsal. Diiluar iitu teirdapat seijumlah beisar 

ayat Alqur’an yang juga beirbiicara teintang peireimpuan teitapii dalam beintuknya 

yang leibiih opeirasiional atau praktiis meingeinaii teima teima dan masalah 

masalah teirteintu. Al-Quran meinjeilaskan bahwa peireimpuan meimiiliikii hak dan 

keiwajiiban yang sama pada peiriingkat eitiika reiliigiious, seirta keiwajiiban yang 

seijajar pada peiriingkat fungsiional, keiseijajaran dan keimiitraan antara lakii lakii 

dan peireimpuan
75

 

Lakii-lakii dan peireimpuan sama-sama meirupakan hamba Allah, yaiitu 

sama-sama wajiib meinye imbah Allah. Keiduanya meimiiliikii peiluang dan 

poteinsii yang sama untukmeinjadii hamba iideial. Dalam Al-Quran yang 
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diimaksud deingan hamba iideial diiiistiilahkan deingan “orang-orang yang 

beirtakwa”. Allah tiidak meimpeirmasalahkan teintang jeiniis keilamiin biiologiis. 

Seihiingga keiduanya dapat meinjadii manusiia seimpurna, dalam hal iinii 

diimaksud juga deingan hamba iideial, seirta sama-sama meimiiliikii peiluang untuk 

meincapaii preistasii spiiriitual. Tokoh peireimpuan yang mampu meincapaii 

preistasii teirseibut seipeirtii: Maryam (iibunda nabii Iisa), Khadiijah, Aiisyah, 

Ummu Salamah dan Hafsah biintii Umar (keieimpatnya adalah iistrii Rasulullah), 

dan Robiiah Al-Adawiiyah (seiorang sufii yang meimiiliikii keileibiihan sama atau 

bahkan meileibiihii lakii lakii) dan masiih banyak lagii contoh-contoh waniita Iislam 

yang yang meimpunyaii preistas preistasii layaknya seiorang priia. 
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